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ABSTRAK 

Muhammad Adib Khoirul Umam, NIM.1761100036. Jurusan 

Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: 

Perbedaan Perilaku Seksual Mahasiswa Laki-Laki Bertempat Tinggal Di Kos 

Dan Tidak Kos Ditinjau Dari Intensitas Penggunaan Media Sosial Di Pabelan 

Kartasura Tahun Ajaran 2022.  

 

Mahasiswa yang tergolong remaja akhir berada dalam rentang usia 18-21 

tahun. Remaja mengalami kematangan seksual dan kemampuan untuk 

bereproduksi. Kematangan organ seksual ditandai dengan haid pada remaja 

perempuan dan mimpi basah pada remaja laki-laki. Remaja kemudian berusaha 

mencari-cari informasi lebih banyak mengenai seks dan mengalami peningkatan 

minat terhadap seks, sehingga mereka akan mencari tahu lebih banyak informasi-

informasi berkaitan dengan hal tersebut dengan berbagai cara termasuk dengan 

mengakses media sosial yang memiliki konten porno. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan perilaku seksual mahasiswa laki-laki bertempat 

tinggal di kos dan tidak kos ditinjau dari intensitas pengunaan media sosial di 

Pabelan Kartasura. Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. 

Instrument yang digunakan dalam penelitian berupa skala likert yang terdiri 24 item 

dan menggunakan skala guttman yang terdiri 18 item. Penelitian ini dilakukan di 

Pabelan Surakarta dengan subjek 50 mahasiswa yang bertempat tinggal dikos dan 

50 mahasiswa tidak dikos. Teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. 

Hasil anova dua jalur Tests of Between-subjects Effects menunjukkan nilai 

signifikansi 0, 288 < 0,05, H0 diterima dan nilai Fhitung = 1,261 < Ftabel = 3,949 maka 

H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan tidak ada pengaruh intenitas media sosial 

dengan tempat tinggal mahasiswa terhadap perilaku seksual mahasiswa laki-laki di 

Pabelan Kartasura. Faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pada 

remaja yaitu peran orang tua, pean guru dan teman sebaya.  

 

Kata Kunci : Intensitas media sosial, Mahasiswa, Perilaku seksual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pabelan Kartasura terletak di kecamatan Kartasura, Sukoharjo, Jawa 

Tengah dan banyak perguruan tinggi disekitarnya. Mahasiswa yang kos banyak 

berasal dari wilayah luar daerah seperti Pekalongan, Banyumas, Purworejo, 

Pacitan, Ngawi, Jepara, Pati dan daerah lainnya. Ada banyak rumah kos di sekitar 

Pabelan Kartasura yang dapat menjadi pilihan tempat tinggal sementara bagi 

mahasiswa selama menempuh pendidikan kuliah. Sehingga banyak mahasiswa 

yang dapat mengikuti perkuliahan dengan baik.  

Mahasiswa dapat diglongkan sebagai masa remaja akhir dan masa dewasa 

awal. Mahasiswa yang tergolong remaja akhir berada dalam rentang usia 18-21 

tahun (Monks, dkk., 2006). Remaja pada rentang usia inilah kematamgan seksual 

sudah memasuki masa puncak. Remaja mengalami kematangan seksual dan 

kemampuan untuk bereproduksi. Kematangan organ seksual ditandai dengan haid 

pada remaja perempuan dan mimpi basah pada remaja laki-laki (Pratiwi, 2009). 

Kematangan seksual pada remaja dapat ditandai dengan keingin tahuan 

remaja dengan mencari-cari informasi lebih banyak mengenai seks dan banyak 

diperoleh remaja dari lingkungannya, seperti pendidikan seks di sekolah dan 

perguruan tinggi, membaca buku-buku tentang seks, dan membuka media sosial. 

Media sosial merupakan situs dimana seseorang mampu membuat web page pribadi 

dan terhubung dengan orang lain yang berada dalam media sosial yang sama untuk 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kartasura,_Sukoharjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sukoharjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
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berbagi informasi atau hanya sekedar berkomunikasi. Penggunaan media sosial 

yang sangat meluas ini kemudian membentuk sebuah interaksi sosial baru berupa 

Jejaring Sosial (Social Network) yang merupakan sebuah struktur sosial yang 

dibentuk individu atau kelompok yang terhubungkan oleh satu atau lebih faktor 

saling ketergantungan, seperti persahabatan, persaudaraan, kepentingan bersama, 

perdagangan, ketidaksukaan, berbacaran, kesamaan keyakinan, pengetahuan dan 

pretasi (Rosyidah & Nurdin, 2018).  

Terbukannya akses informasi di media sosial memungkinkan setiap orang 

dapat mengakses berbagai macam informasi termasuk yang menyajikan adengan 

seksual. Media yang ada, baik media elektronik maupun media certak contohnya, 

kerap kali menyuguhkan sajian-sajian yang terlalu dini ataupun tidak layak 

dikonsumsi bagi anak-anak dan remaja. Hal lain yang menajdi tren saat ini adalah 

keberadaan jejaring sosial seperti Facebook, Instagram, dan Youtube selain 

membawa manfaat positif terdapat pula dampak negatif bagi remaja. Manfaat 

positifnya selain mempererat tali silaturahmi dapat juga mendapatkan informasi 

terbatu dari media sosial. Sedangkan dampak negatif yaitu dapat menganggu waktu 

belajar dan dapat mempengaruuhi para remaja untuk melakukan seks bebas.  

Perkembangan organ seksual dan hormonal pada remaja mengakibatkan 

munculnya dorongan-dorongan seksual. Dorongan seksual remaja sangat tinggi, 

bahkan lebih tinggi daripada dorongan seksual orang dewasa. Sebagai anak muda, 

yang belum memiliki pengalaman tentang seksual, tidak jarang dorongan-dorongan 

seksual ini menimbulkan ketegangan fisik dan psikis. Untuk melepaskan diri dari 

ketegangan seksual tersebut, remaja mencoba mencari tahu dnegan mengakses 
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media sosial. Seringkali informasi yang diperoleh remaja di media sosial tidak 

benar dan memberikan pengaruh ang tidak baik bagi perkembangan remaja dan 

dapat mempengaruhi perilaku seksual remaja (Desmita, 2009). 

Media sosial memungkinkan setiap orang untuk dapat dengan mudah 

mengakses berbagai macam bentuk informasi dan memeungkinkan remaja untuk 

aktif berhubungan melalui jejaring sosial, seperti Facebook, Instagram, dan 

Youtube. Media sosial memiliki sisi positif  sebagai sarana untuk meningkatkan tali 

silaturrahim, komunikasi sosial, memperoleh serta berbagi informasi mengenai 

ilmu pengetahuan, kemajuan teknologi, penemuan ilmiah terbaru dan dapat 

mempubliskan hasil karya.Selain informasi yang bersifat mendidik, media sosial 

juga memudahkan setiap orang untuk berbagi dan mengakses konten yang 

mengandung materi seksual, yang tidak layak untuk anak dan remaja yang memiliki 

rasa ingin tahu yang besar, apalagi tanpa adanya kontrol diri dari orang tua, 

khususnya bagi mahasiswa yang kos.  

Perilaku seksual mahasiswa yang kos tentunya lebih sulit diawasi. Kondisi 

mahasiswa yang kos tidak bisa diawasi langsung oleh orang tua. Bahkan mahasiswa 

sekarang ini cenderung memilih rumah kos yang tidak ada induk semangnya atau 

bersama-sama teman mahasiswa lainnya mengontrak satu rumah. Rumah kos tanpa 

induk semang atau rumah kontrakan banyak dijadikan pilihan oleh mahasiswa 

karena cenderung tidak memiliki peraturan atau larangan, karena tidak 

mendapatkan pengawasan dari pemilik sehingga para penghuni bisa berbuat bebas. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa rumah kontrakan atau rumah kos tanpa induk 

semang rentan terhadap terjadinya perilaku seks bebas, sebab penghuninya merasa 
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bebas dalam melakukan segala aktivitas sesuai yang diinginkan termasuk perilaku 

seks bebas. Lingkungan masyarakat di sekitar kos juga cenderung tidak peduli. 

Mereka menunjukkan sikap yang cenderung acuh, sehingga tidak memperhatikan 

dan mempermasalahkan semua aktivitas yang ada disekelilingnya. Hal ini 

bedampak kepada longgarnya pengawasan, sehingga para mahasiswa penghuni 

rumah kontrakan dan rumah kos tanpa induk semang bisa berbuat bebas termasuk 

dalam perilaku seksualnya. 

Hasil penelitian Handayani, dkk (2013) menunjukkan mahasiswa laki-laki 

yang bertempat tinggal di kos lebih berisiko terhadap terjadinya berbagai bentuk 

perilaku seksual. Tidak adanya induk semang dan lemahnya pengawasan orang tua 

menjadi salah satu penyebab perilaku seksual tersebut. Yuda, dkk (2018) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa perilaku seksual mahasiswa kost dipengaruhi 

oleh lingkungan pergaulan dan orientasi seksual mereka. Rasa ingin tahu dan 

fantasi seksual menyebabkan subjek ingin mempraktekkan apa yang orang dewasa 

lakukan.  

Hasil pengamatan di daerah kos-kosan di Pabelan Kartasura menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang tinggal di kos dapat secara bebas pergi dan pulang setiap 

waktu kemanapun mereka mau pergi tanpa ada pengawasan langsung dari keluarga. 

Ada kos-kosan yang hanya untuk perempuan saja atau laki-laki saja dengan salah 

satu peraturannya boleh membawa tamu lawan jenis masuk ke dalam kamar namun 

jam berkunjung atau jam belajar dibatasi sampai pukul sembilan malam saja. 

Namum pemilik kos kurang memiliki kontrol dan seakan menutup mata jika ada 

mahasiswa yang membawa tamu lawan jenis masuk dan menginap di kos. Yang 
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terpenting dari kosnya adalah mahasiswa yang mengekos di tempatnya, membayar 

kos tepat waktu. Ada juga kos-kosan yang tidak mempunyai jam malam atau bisa 

dikatakan bisa pulang malam kapan saja dan cenderung bebas. Kos-kosan seperti 

inilah yang cenderung banyak diminati mahasiswa yang memiliki perilaku 

menyimpang dan tidak mau banyak dikekang oleh peraturan-peraturan yang ada. 

Dengan keadaan kos seperti ini mahasiswa bisa pergi ke mana saja setiap saat 

bahkan diwaktu tengah malam atau dini hari untuk melakukan hal apa saja yang 

mereka inginkan, yang seharusnya hakikat mahasiswa adalah berkaitan dengan 

kegiatan akademik dan memberi teladan yang baik bagi masyarakat. 

Tingkat pengawasan dari pihak orang tua maupun pemilik kos yang longgar, 

maka semakin banyak remaja yang terjebak dalam perilaku seks pranikah karena 

berbagai pengaruh yang mereka terima, baik dari teman, internet, dan pengaruh 

lingkungan secara umum. Sekuat-kuatnya mental remaja untuk tidak tergoda pada 

perilaku seks pranikah, kalau terus-menerus mengalami godaan dan dalam kondisi 

sangat bebas dari kontrol, tentu suatu saat akan tergoda pula untuk melakukannya. 

Godaan semacam ini terasa lebih berat lagi bagi remaja yang memang benteng 

mental dan keagamaannya tidak begitu kuat.  

Indrijati (2017) dalam penelitiaannya dapat menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan penggunaan internet terhadap perilku seks pranikah seks pranikah pada 

remaja. Kelompok remaja dengan frekuensi menggunakan intensitas tinggi (lebih 

dari 4 jam) memiliki kecenderungan tinggi pula pada perilaku seksual pranikah. 

Paparan media pornografi dari media sosial akan memperbesar hasrat seksual 

remaja. Suwuh (2017) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa responden 
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dengan penggunaan smartphone tinggi memiliki perilaku seksual yang tidak baik. 

siswa sering mengakses media sosial yang negative berupa menonton video porno, 

mendownlod video di Youtube, menonton konten porno di Facebook. Pada 

penelitiannya didapatkan bahwa semakin tinggi penggnaan smartphone pada 

remaja dan kurangnya pengawasan orang tua dapat menyebabkan seorang remaja 

dengan tingkat keingintahuannya akan hal negatif dapat membuat seorang remaja 

jatuh dalam seksualitas.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, bahwa 

mahasiswa sebagai seorang remaja mengalami peningkatan minat terhadap seks, 

sehingga mereka akan mencari tahu lebih banyak informasi-informasi berkaitan 

dengan hal tersebut dengan berbagai cara termasuk dengan mengakses media sosial 

yang memeiliki konten porno sehingga dapat berpengaruh pada perilaku 

seksualnya. Kurangnya pengawasan orang tua, lingkungan yang mendukung, dan 

pengaruh interaksi dengan teman sebaya menyebabkan remaja cenderung 

melakukan perilaku seksual pranikah. Hal inilah yang menjadi alasan peneliti ingin 

mengadakan penelitian dengan judul: “Perbedaan Perilaku Seksual Mahasiswa 

Laki-laki Bertempat Tinggal di Kos dan Tidak Kos Ditinjau Dari Intensitas 

Pengunaan Media Sosial di Pabelan Kartasura”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah ada perbedaan perilaku 
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seksual mahasiswa laki-laki bertempat tinggal di kos dan tidak kos ditinjau dari 

intensitas penggunaaan media sosial di Pabelan Kartasura?”.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan perilaku seksual 

mahasiswa laki-laki bertempat tinggal di kos dan tidak kos ditinjau dari intensitas 

pengunaan media sosial di Pabelan Kartasura. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat baik secara teoritis maupun 

praktis, yaitu sebagai berikut : 

a. Manfaat Praktis 

1. Bagi mahasiswa, diharapkan penelitian ini memberi gambaran mengenai 

intensitas pengunaan media sosial dan perilaku seksual mahasiswa. 

2. Bagi orang tua, dapat menjadi wacana dalam mendidik dan memperhatikan 

kegiatan serta perilaku seksual dan intensitas pengunaan media sosial. 

3. Bagi ilmuwan psikologi, khususnya bidang psikologi sosial dan psikologi 

klinis, dapat menjadi sumber wawasan mengenai perilaku seksual dan 

intensitas pengunaan media sosial. 

b. Manfaat Teoritis 

Dapat memperkaya khasanah ilmu psikologi, khususnya psikologi klinis 

dan psikologi sosial bagi remaja; serta dijadikan acuan dalam membuat 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan perilaku seksual dan intensitas 

pengunaan media sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan menunjukkan tidak ada 

perbedaan perilaku seksual mahasiswa laki-laki yang bertempat tinggal di kos 

dan tidak kos dalam pergaulan sehari-hari ditinjau dari intensitas penggunaan 

media sosial di Pabelan Kartasura.  

 

B. Saran  

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa diharapkan dapat lebih bijak dalam penggunaan media 

sosial dan lebih banyak mengakses informasi positif di media sosial. 

2. Bagi Lembaga  

Bagi lembaga akdemika UNWIDHA, diharapkan bisa menjadi acuan atau 

pertimbangan untuk memberikan pengetahuan dan pengawasan mengenai 

perilaku seksual mahasiswa. Sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang 

muncul dari perilaku seksual mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengobservasi lebih lanjut lagi 

mengenai faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pada 

mahasiswa.  
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